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ABSTRAK

Allah SWT memberikan keistimewaan kepada Nabi Sulaiman AS. Beliau adalah seorang raja yang kaya harta juga kaya akan ilmu pengetahuan. Salah satu keistimewaan yang dimiliki Nabi Sulaiman as adalah beliau mampu memindahkan kerajaan Ratu Balqis hanya dalam waktu yang sangat singkat. Hal ini beliau tunjukkan untuk membuktikan kepada Ratu Balqis bahwasannya beliau memang utusan Allah SWT dan hanya Allah SWT yang berhak disembah. Kisah ini diabadikan dalam al-Qur’an surat al-Naml (27) ayat 38-40. Seorang ahli matematika bernama Fahmi Basya mengungkapkan bahwa kerajaan Ratu Balqis terletak di Indonesia. Kerajaan tersebut dikenal dengan nama Borobudur. Penulisan ini bertujuan untuk mebuktikan bahwa al-Qur’an memang sebuah mukjizat yang memuat berbagai ilmu. Pada peristiwa ini, dijelaskan keterkaitan antara peristiwa sains dengan al-Qur’an. Selain itu, menjadi pelajaran bagi orang-orang yang meragukan keberadaan Tuhan. Dengan adanya peristiwa ini, secara tidak langsung menunjukkan bahwa Tuhan memang wujud dan wajib disembah.

Kata kunci: Nabi Sulaiman as,  Teleportasi, Ratu Balqis.

ABSTRACT

God gave Solomon a special privilege. He was a rich and intellectual king. One of his privileges was his ability to move Queen Balqis' kingdom quickly. He showed this off to prove to Queen Balqis that he was a messenger of God and only his God that is worthy to be worshipped. His story is enshrined in the Qur'an, surah al-Naml (27), verses 38-40. A mathematician named Fahmi Basya revealed that the kingdom of Ratu Balqis was located in Indonesia. The kingdom was known as Borobudur. This paper aims to prove that the Qur'an is a miracle that contains a scientific variety. In this event, the connection between science events and the Qur'an is explained. In addition, it is a lesson for people who doubt the existence of God. With this event, it implies that God is an existence and must be worshiped.
Keywords: Prophet Sulaiman, Teleportation, Queen Balqis
PENDAHULUAN

Dalam al-Qur’an, terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang mengisahkan kejadian atau peristiwa yang sulit diterima akal pikiran manusia biasa, seperti kisah perjalan Isra>’ Mi’ra>j Nabi Muhammad saw, pemindahan singgasan Ratu Balqis dan Perjalanan Nabi Sulaiman menggunakan angin. Peristiwa-peristiwa tersebut tidak hanya ditemukan dalam al-Qur’an saja, melainkan juga terjadi pada kalangan ‘ulama, baik sebelum zamannya Nabi Muhammad saw dan juga pada sahabat- sahabat Nabi Muhammad saw. 

Karomah identik dengan hal-hal yang tidak masuk akal, bertentangan dengan adat kebiasaan manusia, akan tetapi karomah adalah nyata dan haq, seperti halnya mu’jizat para nabi. Bedanya jika mu’jizat disertai dengan pengakuan kenabian, sedangkan karomah tidak disertai dengan pengakuan kenabian. Karomah adalah anugerah dari Allah swt kepada para hamba yang dicintai-Nya. Karomah adalah buah dari mujahadah  dalam memerangi hawa nafsu serta keistiqamahan seorang dalam beribadah kepada Allah swt. Karomah diberikan kepada para wali Allah swt(Samsul Munir Amin, 2008: 1-2), seperti para kyai-kyai yang memiliki kharisma tertentu.

Kharisma merupakan sifat tertentu yang digunakan untuk memastikan kualitas seseorang, sebagaimana orang tersebut dianggap luar biasa dan memiliki kekuatan supranatural. Pribadi yang berkharisma adalah pribadi yang unggul, memiliki khas dan luar biasa. Sifat ini tidak dapat diperoleh orang biasa, melainkan hanya orang-orang yang bersifat ketuhanan atau sikap teladan sebagai seorang pemimpin (Max weber, 1947: 358) 

Seiring dengan berkembangnya zaman, banyak teori tentang sains dan teknologi  yang mulai ditemukan, dan sudah dijelaskan dalam al-Qur’a>n jauh sebelum para ilmuwan menemukan teori-teori tersebut. Diantaranya adalah teknologi teleportasi yang mulai diteliti oleh para ilmuwan.

Teknologi teleportasi kini mulai dikenal masyarakat luas dan sedang dalam proses uji coba laboratorium. Dari segi kecepatannya teknologi ini lebih cepat dari jin Ifrit. Pada saat ini teknologi teleportasi kuantum semakin pesat untuk keperluan komunikasi dan komputasi kuantum. Jika manusia dapat diubah menjadi foton maka tidak menutup kemungkinan teleportasi dapat dilakukan. 

Pada saat ini pengembangan teleportasi kuantum semakin pesat untuk keperluan komunikasi  dan komputasi kuantum. Jika manusia dapat diubah menjadi foton, prinsip teleportasi dapat dilakukan. Fenomena tersebut sangat mungkin dilakukan jika mempelajari kejadian teleportasi pada masa Nabi Sulaiman yang diterangkan dalam surat al-Naml [27]: 40, dijelaskan bahwasanya peristiwa teleportasi tersebut dilakukan oleh seorang ilmuwan dan bukan oleh jin ifrit yang menyatakan mampu untuk membawa singgasan Ratu Bilqis secara cepat (Ridwan Abdullah Sani, 2014: 193).

Eksperimen teleportasi dilakukan hanya pada objek-objek mati, maka pada zaman sekarang ilmuwan mencoba untuk mencoba menteleportasikan manusia. oleh karena itu diperlukan teknologi canggih untuk mewujudkan teleportasi bagi manusia. Selama kita mau berjuang dan terus menggali potensi pada diri kita, maka pasti akan menemukan sebuah jalan. Pada nantinya pelaksanaan teleportasi tidak dilakukan dengan penguraian atom saja, akan tetapi disinyalir akan berkembang menjadi pemindahan utuh, jika digambarkan seperti kita mengirimkan sebuah paket, di dalam paket tersebut terdapat beberapa macam bentuk barang. Namun kita mengirimkannya langsung dalam bentuk utuh satu barang sampai pada tempat yang dituju masih berbentuk utuh satu barang (Gumelar, 2010: 20).

PEMBAHASAN

Perpindahan singgasana Ratu Balqis

Dalam beberapa ayat, al-Qur’an merekam secara singkat kisah tentang Nabi Sulaiman as dan Ratu Balqis. Bahkan sejarah yang dimiliki oleh Negeri Saba’, membuat nama negeri yang dipimpin Ratu Balqis tersebut diabadikan sebagai salah satu nama surat dalam al-Qur’an. Beberapa kitab tafsir memuat cerita tentang sejarah Nabi Sulaiman as dan kemegahan negeri Saba’, selain itu cerita ini dapat ditemukan di beberapa buku sejarah. Diantara kisah yang paling menarik adalah dipindahnya Singgasa Ratu Balqis dalam waktu yang sangat cepat. 

Penemuan terbaru datang dari Fahmi Basya yang mengatakan bahwa Saba’ adalah Indonesia. Dia mengakatakan seperti itu berdasarkan lukisan yang berisi aneka macam ikan yang dibuat oleh seniman dari bangsa jin atas perintah Sulaiman as. Di seluruh Negara yang ada di dunia ini, Indonesialah yang memiliki laut yang sangat indah, di dalamnya terdapat aneka macam ikan, seperti yang berada dalam lukisan tersebut.

Di Indonesia juga terdapat sawah dengan sapi sebagai pembantu untuk membajak sawah, dalam surat al-Baqarah (sapi betina), dijelaskan sapi yang akan dikorbankan bukanlah sapi yang sedang digunakan untuk membajak sawah. Gambaran ini juga menjadi penguat bahwa Saba’ terletak di Indonesia, karena di negara Yaman tidak ada sawah seperti di Indonesia. 

Negeri Saba’ adalah negeri yang setiap tahun disinari oleh matahari, karena tumbuhan yang baik berasal dari hutan yang setiap tahun disinari oleh matahari. Pada zaman itu, negeri Saba’ pernah tertimpa banjir yang sangat besar dan mengakibatkan negeri itu terpecah menjadi 17 ribu pulau (data ini bersumber dari BPS 2018). Hal ini menyebabkan perjalanan darat mereka terganggu dan terbatasi, yaitu terdapat jarak berupa laut antara pulau yang satu dengan pulau yang lainnya, seperti halnya kepulauan di Indonesia yang terpisah oleh laut (Fahmi Basya, 2010: 11-15).

Saba’ adalah kerajaan yang makmur yang dipimpin oleh seorang ratu yang dikenal dengan kecerdasannya, ratu itu bernama Ratu Balqis. Namun sangat disayangkan karena penduduk negeri tersebut menyembah matahari, bukan menyembah Allah swt, karena hal inilah Nabi Sulaiman as mengirimkan sebuah pesan kepada piminan negeri tersebut.

Isi dari surat Nabi Sulaiman as kepada Ratu Balqis, sebagai pimpinan dari negeri Saba’ adalah, bahwa Sulaiman melarang Ratu Balqis untuk berperilaku sombong, meninggikan diri terhadapnya, dan mengajak Ratu Balqis dan pengikutnya utuk meninggalkan agama yang selama ini diyakininya. Nabi Sulaiman as mengatakan, harta dan kekuasaan yang dimiliki Ratu Balqis tidak akan berguna jika tidak mendapatkan hidayah dari Allah swt. Surat Nabi Sulaiman as kepada Ratu Balqis tidak ditulis di atas kertas, melainkan di atas selempengan emas, sebagai tanda kekayaan Sulaiman (Fahmi Basya, 2012: 146).

Dalam tafsir al-Azhar,  setelah Ratu Balqis menerima surat dari Nabi Sulaiman, dia memanggil para menteri-menteri kerajaan untuk diajak berunding. Ratu Balqis merasa ini adalah suatu masalah politik,  bukan hanya masalah pribadi. Ratu Balqis memberikan isyarat kepada para mentrinya, bahwa surat yang dikirim ini adalah surat yang mulia, dan pengirimnya harus dihargai dengan penghargaan yang tinggi, karena pada waktu itu Sulaiman adalah seorang raja besar yang juga seorang nabi, putera dari nabi Daud  as (Hamka, Juz XIX, 1982: 207).

Setelah berunding dengan sangat hati-hati, karena Ratu Balqis mengetahui bahwa Sulaiman as bukan seorang Raja biasa, oleh karena itu dia mengatur siasat untuk mengirimkan sebuah hadiah yang sangat mewah, hal ini bertujuan agar Sulaiman as dapat merubah sikapnya, karena biasanya, manusia akan berubah dari sikap yang keras menjadi lunak setelah mendapat sebuah hadiah.

Setelah menerima hadiah tersebut, Sulaiman as menjadi semakin marah dan mengutus seseorang untuk mengembalikan hadiah tersebut sekaligus memberikan ancaman kepada Ratu Balqis agar tidak menilainya rendah dengan sebuah hadiah yang bertujuan untuk merubah keinginannya (Quraish Shihab, vol. 7 2012: 442). Firman Allah swt dalam surat al-Naml [27]: 38-40
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Berkata Sulaiman as: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya". Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman as melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia".

Pada surat ini terlihat penekanan tentang peranan ilmu. Ilmu yang hanya menjadi hiasan lidah, kan menjadi bencana bagi pemiliknya, sedangkan ilmu yang diamalkan akan menjadi cahaya yang akan menerangi perjalanan panjang menuju kebahagiaan bagi pemiliknya. Seseorang mampu memperoleh kemampuan cerdik dan genius yang mampu melebihi kekuatan jin, dengan mengetahui dan mengamalkan ilmu yang bersumber dari Allah swt (Quraish Shihab, vol 9, 2012: 447) 

Nabi Sulaiman as telah dianugerahi Allah swt semua alat yang dibutuhkan dalam menciptakan peradabannya yang bersifat material. Allah swt menyebutkan alat kelengkapan ini seraya menjelaskan tentang bagaimana peradaban ini berdiri dengan bantuan tangan-tangan manusia dan jin. Allah swt menghendaki agar keimanan Ratu Balqis terasah melalui ilmu pengetahuan yang  pada masa itu sangat popular dalam peradaban Saba>’. 

Untuk menaklukkan hati dan keimanan Ratu Balqis maka Allah swt menganugrahakan sebuah mukjizat yang luar biasa kepada Nabi Sulaiman as. Ia mampu menindahkan singgasana Ratu Balqis dalam waktu sekejap, bahkan sebelum dia sampai ke kerajaan Nabi Sulaiman as untuk membuktikan bahwasannya Sulaiman as bukanlah seorang raja biasa. Selain itu Ratu Balqis sudah berniat ingin menyatakan ketundukannya, mengakui kebesarannya dan bertekad mngikuti ajaran yang dibawa Nabi Sulaiman as. 

Sebelum berangkat, Ratu Balqis berpesan kepada bala tentara yang dia percayai agar menjaga kerajaan tersebut, karena Nabi Sulaiman as  mengatakan kepadanya akan memindahkan singgasannya ke kerajaan Sulaiman as. Ratu Balqis meletakkan  singgasananya dalam tujuh lapis istana, tiap lapis istana yang satu berada pada bagian istana yang lainnya yang ukurannya lebih besar. Ia pun menyuruh penjaga agar mengunci seluruh pintu istana. 

Pemindahan singgasana ini merupakan sebuah peristiwa yang sangat menakjubkan karena di luar kebiasaan manusia biasa. Sembari menunggu Ratu Balqis sampai di kerajaannya, Nabi Sulaiman as mengumpukan pengikutnya baik kalangan jin maupun manusia, dan bertanya kepada mereka siapa yang mampu untuk memindahkan singgasana tersebut dalam sekejap sebelum Ratu Balqis sampai di kerajaan Sulaiman.

Kemudian dari golongan jin Ifrit berkata ia menyanggupinya. Jin ifrit adalah seorang jin yang cerdik dari golongan jin yang lainnya. Ia mengatakan kepada Nabi Sulaiman as, bahwa ia mampu memindahkan singgasana itu dalam waktu yang cepat, yaitu sebelum Nabi Sulaiman as bangun dari duduknya. Namun hal itu dibantah oleh seorang dari golongan manusia bernama Ashif bin Barkhiya, ia menyanggupi lebih cepat dari jin Ifrit tersebut, yaitu sebelum Nabi Sulaiman as berkedip, kemudian ia mengambil wudlu dan berdoa kepada Allah swt. Menurut Mujahid, yang dibaca Ashif bin Barkhiya adalah kalimat Ya> Dzal Jala>li wa al-Ikra>m (wahai Yang Maha memiliki Keagungan dan Kemurahan), dan dengan kekuasaan Allah swt maka singgasana itupun dapat dipindahkan.

Sesampainya di kerajaan, Nabi Sulaiman menunjukkan sebuah singgasa kepadanya dan  bertanya kepada Ratu Balqis, apa dia mengenali singgasana tersebut. Awalnya Ratu Balqis tidak percaya karena singgasan yang ditunjukkan oleh Nabi Sulaiman as hanya mirip dengan singgasana miliknya, selain itu singgasana miliknya dijaga dengan ketat. Dikatakan mirip karena Nabi Sulaiman as sengaja merubah sedikit dari bentuk dan warna aslinya. Hal ini dilakukan untuk menguji kecerdasan Ratu Balqis karena pada waktu itu Ratu Balqis terkenal akan kecerdasannya.

Keinginan Nabi Sulaiman as untuk memindahkan singgasana ini tidak lain hanyalah untuk membuktikan keagungan yang dilimpahkan Allah swt kepadanya. Keagungan yang diberikan Allah swt kepadanya belum pernah diberikan kepada manusia yang lain sebelumnya dan sesudahnya, juga menjadi bukti yang tak terbantahkan oleh Ratu Balqis dan kaumnya atas kenabian dan kerasulan Nabi Sulaiman as (Ibnu kasir, jilid 6, 2013: 678-679). 

Singgasana yang telah dipindah itu disebut oleh Fahmi Basya dengan Arupadhatu, dan menurutnya di negeri Indonesia lah Arupadhatu itu dipindah ke suatu lembah yang disebut lembah semut, yaitu Borobudur. Arupdhatu tersebut dipindah dari Istana Ratu Boko (Ratu Balqis) ke lembah semut. Menurut al-Qur’a>n asal bangunan yang dipindah adalah tempat bersujud Ratu Saba’ dan kaumnya untuk menyembah matahari. Tempat sujud itu terletak sekitar 36 km dari Borobudur. Di sana terdapat batu yang menghadap matahari. 

Perpindahan ini lebih cepat dari perjalanan cahaya sejauh 60 cm, karena jrak pandang terdekat adalah 30 cm. Perhitungan sederhana yaitu, 36 km dijadikan cm menjadi 3.600.000, kemudian bilangan ini dibagi dengan 60 cm hasilnya 60.000, jadi kecepatan pemindahan itu adalah 60 ribu kali kecepatan cahaya.  Istana yang dipindah dari kerajaan Ratu Saba’ ini hanya dalam waktu sekejap. 

Kerajaan Ratu Saba ini berada di “Hutan Saba”, Hutan dalam kamus Jawa berarti Wana dan Saba berarti Tempat Pertemuan, jadi jika dua kata tersebut digabung menjadi Wana Saba (WonoSobo) yang artinya tempat pertemuan Ratu Boko terletak di atas bukit di dekat candi Prambanan, sekitar 36 km dari Borobudur, yaitu di daerah Sleman, kata Sleman berasal dari nama Nabi Sulaiman as (Fahmi Basya, 2012: 107). 

KESIMPULAN

Harapan kepada ilmu pengetahuan untuk dapat membawa manusia kepada tingkat kehidupan yang lebih tinggi adalah, dikarenakan dinamika internal ilmu pengetahuan itu sendiri yang sesungguhnya tetap terbuka dan terus berkembang. Pada abad ini, telah ditemukan teknologi yang dapat membuat hidup manusia lebih dinamis. Penemuan tesebut antara lain adalah teleportasi.

Teleportasi adalah perpindahan dengan waktu cepat dan hampir menyamai kecepatan cahaya. Teleportasi merupakan penemuan modern yang sedang ramai diperbincangkan, baik dari kalangan biasa maupun para ilmuwan. Terdapat beberapa peristiwa teleportasi dalam al-Qur’an, salah satunya adalah perpindahan singgasana Ratu Balqis dalam waktu yang singkat. 

Pememuan yang lainnya datang dari penemuan pakar matematika, yaitu Fahmi Basya. Fahmi Basya menguraikan bahwa, singgasana Ratu Balqis adalah sebuah bangunan yang ada di Indonesia, bangunan tersebut adalah bangunan yang sangat kita kenal yakni borobudur. Fahmi Basya mengatakan demikian berdasarkan ciri-ciri lukisan yang ada pada dinding singgasana Ratu Balqis dan dihubungkan dengan keadaan alam Indonesia. 
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